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ABSTRACT

The development of Micro, small and Medium Enterprises (sMEs; is. a.,;r rhe hope of the country,seconomy as a buffer' The amount of effort and- the poti[y iir, i-rii"", done by the goveriment to sMEs,it should sMEs has been ntnning ,ilt, tut the fict ,nr, *" ,:"" ,"w are.stiil manlt sMEs stagnoted intrying even deadlv' m:.r"Y::i7*ryting a p-aper to analyze Q) Irow is the develapment of sMEs at thistime (2) Factors affecting suesio thrti- ryi yanoi ;;;; ;;r';; 
:"?oh titerature, searcing journatssuch as science Direct, Froquest, Goggre ichotri, iiri,rs;. ji"*rt dn:ll d^t-eurching approximatery200iournals' but in a fe'v siieet jorr*fririor.rorrespon,r-to 

the making of this arricre. Rejbrcnced journorthat publishedfrom ioo.s.- znii i.t,*)'Jro",r;;;i;;';;:; r""onctar1, ctata dratmfront rere.t,antagencies whiie anaryzed through da*criptii cluaritotive. t, 
"i,r"'iur'ion, 

we found that e) increase in thenumber of sMEs at this time tiere * o'iri"n.y to so up and down d"";;;ffr;;;;;;'ln'*orrntirg ondbusincss environment ,(2) th.e focto* jiri trttiri"'iJ'a"iiii{e'nt of sMEs is: capitar, the quality ofhumqn resources; competitivin"tt o1piiir"l" produced, oriii* environment aid marketing.in thefuture, SWs shourd be abte to tmpririwo*:; 
"k,i;;';;;;;;; rrTbreys and buitding a networkfor

ff:Xr:; 
For a business enviraiment thdL conducive gou"**"7n ,nouH provide greaierJlexib,ity in

Key lvords: sME, Business sastuinabitig, competitiveness, Entrepreneurship

I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (selanjutnya dprngkat UMKM) merupakansalah satu bentuk 
.e.l93omi rakyar kecil ;im;; tilarru diartikan sebagai pelakuekonomi yang memiliki modal kecil, a""gur..rr-i".";;;^manusia yang terbatas, sertapemahaman tentang ekoaomi yang seaitit.usarra uimJ recit dan Menengah saat inidapat dianggap .Ju.us11 k-.d;-";rramat ;;;ek*"li* Negara, kareira mampu

[:11"ffi :]f:#ffi j':*,.T:"*]::x*'"*il-;'";umdur,,rut.peiavataanini
sesuaidenganpeneritianAbduuah(20ir j;;;;ilffiffiffi ff ffi;li;"ff#il#H,#
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penyedia lapangan keria, sehingga semakin berkewtbang UMKM maka tenaga kerja
yang di serap juga sernakin banyak (Setiawan ; 201[r:t.

Perkembangan UMKIvI saat ini dapat kita lihat dengan konstribusi yang di
hasilkan oleh usaha tersebut. Di tahun 2012, berdasatkan data Kementerian KUKM,
dimana UMKM menryrakan 99,99oh pelaku ekonorni nasional yang menyerap g7,30yo
tenaga kerja di lndonesia, dan menyumbang PDB atas dasar harga berlaku sebesar
56,530A,. Selain itu UMKM juga mernpunyai ketahanan terhadap resesi ekonomi global
karena UMKM tidak terekspos dengan perekonornian global; memproduksi barang
kebutuhan sehari-hari daripada barang mewah, bersifat lokal dalam produksi dan
pemasaran, dan UMKM pada umumnya, lebih adaptif dan tidak dibebani oleh biaya
administrasi yang mahal (Hill 2001, Manikmas 2003).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2014 terdapat 57,8 juta usaha
Mikro Kecil dan Menengah. Seluruh usaha tersebut rnemberikan kontribusi dalam,r pDB
sebesar 57,9 persen dan kontribusi penyerapan teruaga kerja 97,2 persen sedangkan di
kawasan ASEAN, lebih dari 96 persen perusahaan di ASEAN adalah UMKM dan
kontribusi terhadap Produk DomestikBruto (PDB) sebesar 30-50 o/o. Kalau kih lihat
begihr besar manfaat yang telah di berikan oleh UnvIKM dalam memacu perturmbuhan
ekonomi masyarakat.

Mengingat betapa besarnya pengaruh yang di timbulkan oleh UMKN4 maka
seharusnya UMKM mendapat perhatian lebih dari pemerintah agar usaha yang
(tjalankan dapat mernberikan arti bagi peningkatan perekonomian daerah. Sayangnya
kinerja industri kecil di Indonesia hingga saat ini relatif masih sangat buruk jik; di
bandingkan, baik dengah,industri besar maupun industri kecil yang berada diluarnegeri
('fambunan,2002).

Perkembangan UMKM tidak serta merta mernbawa perubahan yang baik namun
dalam perkembangan yang terjadi, dimana UMKM ternyata banyak permasalahan yang
terjadi dalam kegiatan usaha yang di jalankan, Sebagaimana kita ketahui bahwasanya
UMKIVI dalam mengernbangan kegiatan usaha rnenghadapi berbagai masalah mutai dari
masalah modal sarnpai masalah keterampilan dan adopsi teknologi.

Dalarn upaye pengembangan UMKM sudah banyak mendapat perhatian dari
pemerintah mulai dari bantuan perrnodalan dengan menurunkan tingkal s,:ku bunga
sampai kepada pelatihan'teknis, namun sampai saat ini kondisi UMKM belurn
berkembang baik terlihat dari kelansungan usaha yang dijalankannya maupun dari
jumlah produksi yang di hasilkan. Menurut Desplaces, D.E., Steinberg M, ColemanS,
Ken wdrd yuwan A. (2010) UMKM dianggap sebagai kunci revitalisasi. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian Suman,S and Cowley James. (2013) dimana UMKM
berkinerja buruk dalam etika bisnis sedangkan interaksi sosial dengan stake holder
UMKM lebih besar. Menurut Abdullah (2011) melihat tujuan utama dari UMKM
dalam kewirausahaan sosial adalah memproduksi pekerjaan dan nilai kepada
masyarakat yang harus disertai dengan profesionalisme, akuntabilitas dan efisiensi
teknologi. Kelansungan usaha yang dijalankan tidak terlepas dari produksi yang
dihasilkan, karena menyangkut dengan pengeluaran biaya serta untuk biaya tenaga
kerja yang bekerja , dimana menurut Indisutopo (2011) mengungkapkan upah dan
output tenaga berpengaruh positif terhadap jumlah permintaan tenaga kerja UMKM.

Melihat banyaknya usaha dan kebijakan yang telah di lakukan oleh pemerintah
terhadap UMKM, maka seharusnya UMKM yang ada sudah berjalan dengan baik,
tetapi kenyataan yang kita lihat sekarang masih banyak UMKM yang timbul tinggelam
dalam menjaiankan usahanya.Selain peran dari Pemerintah, dunia akademisi iuga itcut
memberikan suatu pembinaan kepada UMKM dalam bentuk pengabdian sebagai
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pengamalan tri dharma Perguruan Tingq , lembaga swadaya masyarakat, dan iembaga
penelitian, juga telah melakukan 

_beberapa kegiatan yafig bertujuan untuk
mengembangkan usaha Mikro Kecil dan menengah-agar dapat*berkembang dengan
baik.

Upaya perbaikan terhadap UMKM terus dilakukan karena UMKM di samping
penyangga ekonomi nasional juga mampu menyerap tenaga kerja, dimana Data Badan
Pusat Statistik (BPS) tahun 2012 menyebutkan jumlah tenaga t"q,'u di sektor UMKM
sebesar 107,6 juta pekerja atau sehitar 97 persen dari jurnlah lekerja di tndonesia.
Sebagian besar tenaga kerja berada pada usaha Mikro yang menepai 90 persen. oleh
sebab itu berbagai upaya untuk membantu masalah p.rdunu*^ terus di lakukan
diantaranya : Data Kementerian Keuangan menyebutkan bahwa sejak November 2007
sampai dengan November 2014, j"*l-uh KUR yang berhasil d"isalurkan mencapai
Rpl59,2 triliun 

ryng di berikankepada l2.l45.zot-debitur.perkernbangur, f"*urrfaatanfasilitas KUR bagi UMKM melalui Eank Umum menunjukkan peningk"atan'. pa,Ja tahun
2012, total kredit melalui skema Krdit dengan Penjaminan Tertentu mencapai Rp39,7
triliun, meningkat menjadi Rp48,3 triliun pada tahun 2}l4.penyahrran KUR bagi usaha
Mii<ro, Kecil, dan Menengah tahun 2012inasing-masing sebe# 43 persen, 5l persen.
dan 6 persen. Pada-tahun 2A!4, program KLiR dimantaatkan oleh sektor Usaha Mikro
Kecil dan Menengah,_masing-masing sebesar 56 persen, 40 persen, dan 4 persen.

Program KUR berhasil meningkatkan akses UMKM terhadap fasilitas
pdmbiayaan perbankan. Data Baruk 

_Iidonesia yang dirilis BpS - menunjukkan
perkembangan kredit uruKl\4 pada Bank umum mingitami peningkatan--pada tahun
2012, kredit sektor UMKM sebrsar Rp526,3 triliun, *"Iringtai*""i-uoi xpalt,l triliun
pada tahun 2014. Penggunaan kredit bank tersebut sebagiai besar zi p".ri" digunakan
untuk tambahan modal keda, sementara sisanya digunakin untuk kegiatan investasi.

Melihat upaya -upaya yang sudah dilukokun oleh 
-pemerintah 

dalam
membangun pengernbangan UMKTM sepatutnya UI\,{KM ini sudah baik adanya, namun
saat ini UMKM masih saja belum dapat birkembang dengan baik, baik dalam hal
mempertahankan pasar, produktivitas maupun untuk kJlansungan usaha. UMKM yang
berada di Sumatera Barat kalau di lihai dari perkembangai jumlah usaha terlihat
mengalami penunrnan jumlah, har ini terkait i.rrgm kJansirrgan u.uiro yang dipengaruhi oleh pasar dan kemampuan mengelola usatri.

Upaya pengernbangan UMKM yang berada di Sumatera Barat saat ini terus
dilakukan namun !*yut tantangan y*g aiudapi apalagi terkait dengan persaingan
gulq riremperebutkan pasar, miritri mutu produi.. Ioo,nuri dan diversifikasi sangat di
butuhkan , kekuatiran akan beratnya tantangan yang menyulitkan juga dalam pemasaran
produk akan berdampak terhadap p*.r*rrn vohime penjualan-rJtirgg":uga te{adipengurangan terhadap tenaga kerja balrkan ru*pui rnelepas tenaii kerja untuk
menyelamatkan usaha, sehingga perlu di kaji faktor-faktor yang mampu mendorong
UMKM ini untuk bisa berkerrbang dengan baik.

Pengembangan UMKM pada umlmnrl di pengaruhi oleh kemampuan
berproduksi dan memasarkS nroduk yang dihasitt* r"rtu mutu barang untuk dapat diterima oleh konsumen. Dalarn teori ekonimi produksi, fungsi produksi di pengaruhi
oleh : Modal, Tenas-1ke,ua, Teknolog dan sumuer auyu erurn. Menurut Kurniawati,D.
and Yuliando,H. (2015) faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan UMKM
makanan dalam kelansungan usaha. 3!a -ueuer"* ri"r : pendidikan, kebijakan
pemerintah, persaingan us_aha, teknologi.Untuk itu perlu menjadi p".t uti* Uugi UMKM
dalam pengembangan usaha agar dapaitumbuh danberkemb*g d".rg* buik'

18s8 - 3717
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Dari pernaparam diatas maka di rasa perlu menjawab .pertanyaan (l) Bagaimana
Perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengalr saat ini, (2) Faktor-Faktor y*g
mempengaruhi pengembangan usaha pada UMKM_

1,2 Tujuan Penulisen
Adapun tujuan dari penulisan literatur review ini adalah untuk menganalisis:

(1) Bagaimana pe,rkernbangan UMKM saat ini
(2) Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan UMKM.

' Makalah ini nantinya dapat memberikan pengetahuan tentang faktor yang
berpengaruh dalam prkembangan UMKM, sehingga kedepannya bisa menjadi ut,ru,
dalam mengambil kehijakan terkait dengan pengembangan usaha di UMKM.

Studi literatur yang digunakan dalam makalah ini adalah dengan melakukan
penelusuran studi pustaka serta penelaahan terhadap analisis data sekundir yang relevan
dengan topik tulisan ini.Studi literatur yang digunakan untuk jurnal yaitu ; Science
direct, proquest, goggle scholar, Springer. Jurnal yang sudah di searching lebih kurang
200 jurnal namun dmi yang ada, di pilih beberapafirmal yang sesuai dengan pembuatan
tulisan ini. Jurnal yang di jadikan sebagai rujukan yang publish dari tahun |OOS-ZO1S.
Jumal yang diakses dengan menggunakan bahasa Inggris dan juga dari bahasa
Indonesia sebagai pembanding juga di lihat usaha 5rang sejenis. Data sekunder yang a,Ja
rii analisis secara desXrriptif kualitatif.

II. HASIL DAN PEtrtflBAHASAN

2.1 Pcrkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah
Perkembangan UMKM yang di maksud disini adalatr kemampuan dari UMKM

untuk dapa't menjalankan usaha secara tangguh dan mandiri serta mampu untuk
meningkatkan omset penjualan.Perkembangan jumlah UMKM secara menyeluruh terus
tumbuh dan berkernbang karena IJMKM merupakan penyangga perekonomian nasional,
yang terus diiringi dengan peningkatan jumlah tenaga ke{a yang di serap oleh UIr4KM,
terlihat dari data nasional jumlah UMKI\{dan tenaga kerja setiap tahun Grus meningkat
sampai 2,4.Vo setiap tahunnya, peningkatan ini diiring dengan peningkatan jurnlatr
tenaga kerja yang lebih tingggi yaitu sskitar 4,5oA setiap tahunnya, ini mernperlihatkan
bahwa UMKM ma.1ih dikatkan dengan padat karya, dengan sedikit rnenggunakan
teknologi untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel I berikut ini.

Tabel2.l Perkemb UMKM dan tenaga keria nasional tahun 2OO9 -2017
No Uraian Tahun x

2009 2010 20tt 2012 2013
I JumlahUMKM 52.7&.750 s4.rt482t 55.706.444 56.534.592 57.895.i21

2 Persertase

peningkatan

UMKM

2,syo 2,9%o l,syo 2,4%o 2

3 Jumlah Tenaga

Keria
96.211.332 99.401.775 101.172.4s8 107.657.s09 114.40408

2
4 Persentase

peningkatan

Tenasa keria

3,3yo 2,4Yo 5,|yo 6,3yo 4

Sumber: Data BPS 2014 ( data di olah)

r8s8 -3717



Berbeda dengan daerah Surnatera Barat, menurut data Bps (2012)(Situs resmipemprov' sumbar) jumlah usaha yang ada mulai au.i tutun 2oa7 -zilt t ternyata terjadipenurunan jumlah uyha 
,maupun 

jurnrah t.ugu tq a yaitu pada tahun zo0g dibandingkan dengan talrul 2008; begitr juga pada t.uhun"zotz. Hal ini terjadi mungkinkarena ketidak siapan industri dalari mengatasi berbagai hal seperti kekurangan modal,ketersediaan sumber daya manusia" dai p"-ur**l Untuk u,lru u"rt"*bang danmempertahankan usaha perlu ada modal trrit"t 
"", 

r."iersedian pu*ui a* iu-u", DayaManusia yang terampil. 
-Dari 

hasil penelusuran ai orp" bahwa jumlah usaha Mikro

f#nffi:l 
dan menengah saat ini t&tinat terjadi penlurunan seperri pada taber 2 di

8 No. I April 20Is

Tabel 2'2 Perkembangan industri kocil menengah besar dan jumlah tenaga kerja diSumatera Barat tahun 2OO7 _ZOll

Sumbar(

Berdasarkan tabel 2 di atas terlihat bahwa jumlah UMKM yang ada terdapatkecenderungan r{c 
-u9rnuktuasi, dimana terlihai bahwa penumnan junlah industrikecil sebesar 20,7yo lebih.besar a*ipuau.p;;;;ir*r4 tenaga kerja sebesar r5,5oz' sedangkan pada usaha besar -"rrffiq"*;r*--ir*r"r, usaha hampir bersamaanbesarnya dengan penurunan jumlah tenaga kerja, haiiri ai mungkinkan usaha mikrokecil dikarenakan modai keuangan dan modal manusia yang mempengaruhi terhadaptumbuh kembangnya induski teriebut sehingga;"p";;i"akan yang mampu bertahandalam usahanya ad-alah industri yang mampu menggunakan modar ;;di yang adapada usaha mereka' Masalah 

- 
laii yang mengliada,g usaha kecil menyangkutkemampuan akses pembiayaan, akses ppar dan-pemas aran, tata kerola manajemenusaha kecil serta akses informasi. Kesulitan 

".uliu 
[""i] me'gakses sumber-sumber

No Uraian
Tahun

Rata-

Rata
2007 2008 2009 2010 20ttI Jumlah Usaha Vino

Kecil
+2.+63 4:3.853 34.75,1 35.860 36.555 38.702

Persentase

peningkatan jumlah
Usaha Miicro kecil

3,22% ZU- l"/o '3.zYo
1,94%

2 Jumlah Usaha
Menengah Besar

276 312 J-'TU 220 222 276

Persentase

peningkatan jumlah
Usaha Menengah
Besar

l3Yo 12,2yo

128.s63

5 t,!"/o o,gyo

3 Jumlah Tenaga k-erja
industri kecil

147.002 ts2.t74 t3t.243 144.065 140.609

4

Persentase

peningkatan Jumlah
Tenaga kerja
industri kecil

i-_

Jumlah Tenaga keqia
industri rnenengah
Besar

3,5% 15,5eA ao/
L/O 9,8ch

34.118 38.326 3e.990 25.263 2s.288 32.597

Persentase

peningkatan Jumlah
Tenaga kerja
indristii menengah
Besar

12,3o/o +r5+-/o 36,EoA o,0gyo

rrc ZUt2 melalui Situ Resmi Pemrov

l8s8 - 3717
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modal karena keterbatasan informasi dan kemampuan meneinbus sumber modal
tersebut. Sesuai dengan penelitian Handayaa'ri, dan Sutianingsih (2010) dimana
kuaiitas informasi yang di terima dengan baik maka akan mendapatkan pembiayaan
yang tepat.

Banyak kelebihan yang di dapatkan dari UMKM terutama dalam hal penyerapan
tenaga kerja , hal ini terlihat dari karakteristik yang dimiliki UIUKM yang sangat
berbeda dengan karakteristik yang dimiliki oleh industri besar yang didominasi oleh
modal besar. Adapun karakteristik UMKM antara lain :

r Biasanya berbentuk usaha perorangan dan belum berbadan hukum perusahaan
. Aspek legalitas usaha lemah
. Stnrktur organisasi bersifat sederhana dengan pembagian kerja yang tidak baku
. Kebanyakan tidak mempunyai laporan keuangan dan tidak melakukan pemisahan

antara kekayaan pribadi dengan kekayaan perusahaan

' Berhubungan erat dengan budaya suatu daerah
. Kualitas manajemen rendah dan jarang yang memiliki rencana usaha

' Sumber utama modal usaha adalah modal pribadi
. Sumber Daya Manusia (SDM) terbatas

Secara umum, karakteristik UN{KM di Indonesia kebanyakan berbentuk industri
mikro yang beroperasi pada level rumahan dengan tel<nologi rendah dan tenaga kerya
yang berpendapatan dan berkernampuan rendah (Dirlanudin 2008). Selain itu, industri
UMKM dengan produk yang sama cenderung berkumpul di satu daerah (clustering)
karena banyak kemudahan, seperti kemudahan distribusi barang dan pemasaran, yang
didapat (Hill200l). \

b. Peran Modal Dalqm Usaha
Kondisi suatu usaha yang dijalankan seharusnya bermula dari modal yang

"dimiliki, modal punya peranan yang cukup kuat dalam membangun usaha di UMKM.
Modal dapat di grrnakan sebagai modal kerja dan pengembangan investasi. Banyak
cara yang dapat dilakukan UMKIvI dalam mendapatkan modal diantarauya melalui
iernbaga pembiayaan.

Modal mcnjadi faktor yang sangat penting dalam pengembangan UN{KM karena
tanpa modal, produksi UMKM tidak akan bedalan. Umumnya, modal UMKM didapat
melalui dua sumber, yaitu modal yang didapat dari bank dan modal yang didapat dari
sumber selain bank, tabungan pribadi atau pinjaman dari sumber informal seperti
kerabAtl atau rentenir. Pinjaman dari bank berkaitan erat dengan pemerintah yang
membuat kebijakan kredit dengan bunga rendah. Dari realisasi pinjaman yang di
sediakan oleh pemerintah melalaui bank selalu terlihat peningkatan, seperti terlihat
pada tabel berikut ini.

Tabel 2.3Tt dan Realisasi Kredit Usaha tatrun 2012-2015

Rata rata yang di
terima Debitur
10.001.s33

7.831.s70

48.554.905

Sumber :Datu B.I. 2012-2015( Di olah)

Jumlah KUR( Milyar)
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Berdasarkan Tabel 2'3 diidapatkan bahu'a pernerintah telah mengucurkan kredituntuk UMKM setiap tahunnya bahkan pada tahun iot+ t"uit at lonjakan yang sangattinggi terhadap realisasi KUR. hampl rnencapai 6r9yo, -"hirg;;;[at ai artikanbanyaknya tersedia modal yang dapat-ai gunata.r,rr,.rk usaha.
Persentase.terbesar penggunaan Ledit UMKM adalah untuk kredit konsumsidimana adalah sebesar 66,7%o, yartg diikuti oleh kredit *"uui kd^;;, ar z2o/o dankredit investasi sebesar ll,3o/a- Besarnya persentase kredit tonr'*J tersebut jugamenunjukkan bahwa penyaluran loedit UMKM ke sektor usaha yang produktif masihperlu ditingkatkan (S etyobudi . A; 2o07).1I* tetapi, f engamatan empiris menunjukkanbahwa kredit dari bank belum mencapai ke sebagian besar UMKM. Menurut Meliadisanbiring Deputi Pembiayaan Kementiran Kopeiasi dan UMKM dari jumlah UMKMyang ad'a di Indonesia sekitar 56,4 juta itu hanya lo y, yang mampu mengakses kelembaga keuangan, hal ini di sebabtan porourun;u*inan yang tidik bisa di penuhiserta banyak dari UMKM yang belurn Bankable. permasalahan lain yang biasadisebutkan antara lain karena tidak tahu prosea"t, fior.aur zulit, tidak aJa agunan,sukubunga tinggi, tidak berminat' dan proposal ,rtot memperoleh pinjaman ditolak(Manikmas 2003, Tambunan lgg2).

Karena akses UMKM kepada kredit bank masih kurang, sebagian SMK1,,Imenggunakan kredit informal sebagai modal usaha. Kredit iniiormat 
-di<iapat 

darikeluarga, teman, atau rentenir. Felaku ulvIKM cenderung lebih nyaman meminjam uangdarl sumber informar daripada dari bank t"r"* t""L"uan antara peminjam denganpemilik capital sudah dibangun sejak lamu <rurnuuiu tgg2). penggunaan kreditinformal ini memiliki keunturg* i..r"ndiri.'-L;;il kredit yang digunakan tidakberasal dari bank, keberlanjutan UMKM tid;k t".iur, bergantung pada kondisiperbankan nasional sehinggi di saat resesi ekonomi terjadi, UMKM masih bisabertahan' Lembaga keuangan rnin<ro dirasakan ,uourr-tu*u berperan sebagai saranayangefektif dalam upaya untuk 
_ ^Tengembangkan ekonomi rakyat danmemberdayakanrakyatkecil(Syahyuti,20}2). e ----

Banyak lagi yang telah dilakukan ponerintatr dalam meningkatkan peiuembanganmodal UMKM seperti yang sudah ailairukan K;;;i;;"n Keuangan rnelalui Menterikeuangan SK No' 316/KIvId. u6f1gg4 
{engan T";;jibk;, kepacla seluruh BUMN untukmenyisihkan laba perusatraan l$a/o uagl p;nuinaan"u.atra kecil dan koperasi. Meskipu,bany'ak yang sudah dilakukan kcpada ul\,fKM namun tiJut uo;aran baik, dimana BUIyNyang diharuskan menyisihkan laLa mengambil nilai terendah yaiat il, ari-r*" yang di

,teriry 
nai, ri{ banyak lugu tesutitan-inKrta dalam mengakses dana tersebut. selain itubanyak juga kesulitan UMKM mengakses a*u t"n"u"i-ii sebabk; ;1,",u prosedurserta belum bankablenya UMKM. :

Akses keuangan_sarrgr di pentingkan daram pengembangan usaha karena akanmemungkinkan UMKM untuk *"trt *{ i";;i;.;;;ktif untuk memperluas bisnismereka dan untuk memperoleh teknologi terbaru *;i"iliinvestasi yang di tanamkan ,sehingga memastikan daya saing *oiku akan lebih baik secara keseluruhan. DiNegara Maju lembaga kzuangarilokar. .*g;;d;;. baik dalam melayani pasarUKM dengan menggunakau strategi adopsi-teknlt m"ar, yang canggihseperti creditscoring, penguatan ma,ajemen di sistem inro**ilan rnengembangkan prosesotomatis yang salsat efisien, pemasaran dan distribusi yang efisien, danmengembangkan hubungan dekat uingr-I1tg1 (eu"i*jo, I.o, Fayomi, A.o: 2005).Kalau hal ini juga bisa di terapkan di UMKM rnaonesia maka dapat di pastikan jugaTIMKM akan terus dapai berinvestasi untuk pengembangan usaha yangada'Selanjutnva, kebijakan fiskar melarui p.;;;; slisidi bunga kredit program
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kepada UMKM ditujukan untuk meningkatkan daya saing produksi dan akses
permodalan UIvIKM (Abidin; 2012), Kemampuan pertumbuhan modal sangat di
pengaruhi oleh faktor keluarga karena sepe,rti hasil penelitian yang di ungkapfan di
India pertumbuhan usaha kecil dan keluarga sangat berdampak terhadap struktur modal
UKM di India {Gill, et al;2012 ). Namun pengelolaan terhadap modal kerja juga harus
dilakukan secara cermat agar lebih efisien (Mensyah, B.KA; 2Ol2). Kecendirungan
permasalahan pembiayaan bukan hanya terjadi di Indonesia hampir di seluruh n"guru
berkembang seperti Malaysia, Cina dan Littrania kesulitan dalam mendapatkan uk."s
terhadap pembiayaan formal serta kesulitan terhadap informasi terkait dengan
pembiayaan ( Apoga, R.P; 2014, Ziyn,Z;2014).

Seiring dengan perkembangan pendanaan maka nilai investasi juga akan
mempengaruhi perkembangan UMKM , nilai investasi selalu yang dilakukan pada
UMKM di Stunatera Barat mengalami peningkatan setiap tahun seperti terlihat pada
tabel4 berikut ini

Tabel 2.4 Perkembargan nilai investasi pada industri kecil, menengah di Sumatera
Barat tatrun 2007 -2011

Sumber : BPS 2012 melqlui Situs net*i pe*ioisribor(dt otrh)

Dari tabel 2.4 diatas terlihat bahwa setiap tahun terjadi peningkatan nilai
investasi pada setiap unit usaha baik untuk usaha mikro kec1l maupun-pada usaha
besar dan menengah, 

_t_"Srggu 
dalam perkembangan usaha sebenarny-a rrduh banyak

melakukan investasi. Kalau demikian untuk pendanaan investasi sudah mulai teratasi
walaupun masih perlu peningkatan.

Nilai investasi yang di terima sejalan dengan peningkatan produksi yang
dihasilkan, hal ini terlihat bahwa investasi akan mempengaruhi tirhadapproduksi iada
UMKM, maka se'patutnya agar usaha UMKM dapat berkembang p"it,, peningkatan
investasi, untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Persoalan lain yang terkait dengan Modal untuk pengernbangan UMKM adalah
modal manusia yang juga akan mernpengaruhi perkembangan uMKM. Menurut
Alhempi ,R.R. dan Harianto,W . (2013) dimana pelatihan dan pembinaan secara serentak
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l.lo Uraian Tahun

2007 2008 2009 2010 20i 1

Nilai krvestasi

Usaha mikro
kecil (Rp.000)

297.829.976 332.800.537 795.202.263 t .157.768.426 t 178^88

2 Rata rata Nilai
Investasi Usaha

mikro kecil per
unit usaha

Rp.(000)

7.010,568 7.589,009 22.878,,909 32.285,799 32249,59

t Nilai Inrrestasi

industri

Menengah

Besar (IMB)
(Rp.000)

3.1 16.600.704 4.135.484.699 4.2r8.194.39s 4.496.128.796 4.500.624

4 Rata-rata Nilai
lnvestasi

industri
Menengah

Besar (IMB) per
rmit Ro.oool

11.292.031,53 13.254.758,65 12.051.983,99 20.436.949.08 20.273.08:
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sangat mempengaruiri terhadap perkembangan UMKM terkait dengan pengembanganusaha ymg dilakukan'Peninglcatan kemampuan manusia terkait dengan keterampilan

fifffl]]tltrrff"o'u vang inrcvatif vang ticlak terlepu, a*l o*r.-;;'*urrriu y*g
Dalam kegiatan usaha selama ini orang cenderurng memperhatikan modarfinansial dan modal 

T?lu:ir, 
-pla.r,.r 

.""uru- tl."irr*rru, uau ?"jui uir, yaitumodal natural dan modal n'isicaiaan yang tak kalah ragi ada modar sosiar. MenurutTakemura,K'uchida, y- yoshir.u*u, s 
--tzou) 

-"n"Lot* bahwa kegiatan modalterkait,sosial (misalnya, bantuan r;t k.1"-'uqs* irrr".:., di kalangan;ehni) yangsangat efektif untuk memecar*an masalah, ;;;l ,;;frfirou*gan kepercayaan) antarawarga masyarakat meningkar kuaritas hidlrp ;;;;;,'modal sosiar Ji masyuratatsetempat berkorelasi dengan kemampuan komunikasi ekstensi pefugas sendiri danhubungan yang harmonis airtma..t *_."t* mereka.

Tabel t' ttfffl3f;tT;l?'produksi pada industri kecir, nnenengah di Sumatera Barat

modal manus:

(2014) konstr
mempengaruh

hubungan sos

perusahaan. Ja

keberlanjutan

meningkatkan

khususnya

pemerintah

begulir san

(Jaha

untuk

sulit r

No Uraian

2AW 2008
Nilai Produksi
Usaha lviikro
Kecil(Rp.000)

2fflq 24rc 2Aiil.oo).936_069 2.A37.277.307

46.456,965

!.Jo+.478.156 s.soo.gzs.q+t :.ssz.ggz.ti

1

J

Nilai produksi
per unit pada

Usaha Mikro
Kecl(Rp.000)

38.994,6V4
t 5. /6J,O6g

'97.627,592\
97.179,124

Nilai Produksi
Usaha

Menegah

Besar

s.tzs)ea-'757 s.cos.sot.qgj J.Jr4.I)4.643 5.366.539.727 s.371.906.

24.t97.775,9'

4

o..-- L

Nilai Produksi
per turit usaha

menengah

besar

18.580.321,728- t t.52).344,529 t5.754.?27,55 24.393.362,39

utz Drtus resmi pemrov Sumhnr#

Menurur Agrrdal,H and Ulftilson (2012) manbangun dhubungan sebagai proses yang mahal karena hubungan organisasi dmodal manusia dalam lF*{ !"b*;; sosiat, menurut Sukmav(201 4) konstribusi modar sosial aa-ruil-gasembangan manajemennempengaruhi. Khurram,S.AJ,Ism"il.Kfiil;;.-'il,ioirroa .rrubungan sosial a* t"*u*p* liovatir dengan pertumbuharlerusahaan' Jadi dapat di katakan ba,wa modaisosiJ -"-p.ro1reberlanjutan usaha, melarui. t.*iasama. peningka,* 
- 

ir*orsi yaneningkatkan modal manusia ai putirt* cenderung dapat mengaJahanzeb,A ; 201 4), sehingga frfu"tuk T"nirgk;ti;i.,,ru_pmtuk mengelola dan *"rrge*bungtan UfrAfU.
Tanpa bantuandukungan p-emeriltf 

{an lembaga kzuangarulit untukrnemecahkan *^Iauf il; ked;s; iJiiior"*, ahususnya dan India.puau ,*"*fu (ilatarneh , B; 2012).Karena 
remerintah cukup antusias mengatisi permoauan di UMKM mulai <egulir sampai kepada penunman suku bunga yang di khususkan unt

an mempertahankan
apat di ubah menjadi
nti.A dan Kartika.L
pengetatruan sangat

Q0l4), pentingnya
L dan keberlanjutan
ai hubungan dalam
ng diarahkan untuk
tasi utang eksternal
uan modal manusia

r kerjasama. sangat
ari Raja.sthan pada
;elama ini kita lihat
lari pemberian dana
nk UMKM.
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Pemerintah telah membuat banyak peraturan dan lrebijakan guna membangur
UMKM di lndonesia. Kebutulian UMKI\,I ada pada kebutuhan akan kebijakar
perkreditan untuk produksi dan kebijakan untuk memproteksi produk UMKM dar
persaingan produk-produk asing dan industri besar dalam pasar sehingga persaingan d
dalam negeri bisa menguntungkan produk sendiri. Kedua produk hukum ini sudal
dibuat oleh pemerintah. Peraturan-peraturan yang dibuat terkait dengan kebijakan
kebijakan fiskal seperti kredit dengan bunga rendah dan kebijakan-kebijakan hukun
seperti UU No. 20 Tahun 2008 Tentang UMKM. Satu hal lagr yang bisa di lakukar
dalam rnendapatkan modal adalah dengan membentuk kemitraan dengan orang yanl
mempunyai uang dan mau berinvestasi (Duman,L.Bediik,A.Kdyliioflu,S.Akezban
2015). Agar usaha UMKM dapat berkembang baik dalam mendapatkan pembiayaan
disamping upaya pengusaha untuk mendapatkan modal dari internal, perlu ada upay;
pemerintah unfukmemberikan kemudahan dalam mengakses pembiayaan lembag:
keuangan formal.

c. Kualitas Sumber Daya Manusia
Peningfuatan kualitas modai mantrsia perlu di lakukan karena berpengaruh terhadal

pengembangan UMKM , menurut Alhernpi rian Harianto (2013) dimana pelatihan dar
pernbinaan secara serentak sangat mernpengaruhi terhadap perke.mbangan UMKM terkai
dengan pengembangan usaha yang dilakr-rkan.
' Dari studi yang di lakukan di Nigeria di dapatkan UMKM dapat mencapa
peningkatan yang signifikan dengan melakukan upaya peningkatan kualitas sumber dayz
manusia melalui strategi on the job, pendidikan fonnal dan partisrp,asi kegiatan ilmiah r

Aykan, et al, 2010). Pengetahuan praktis yang di dapat akan mampu di terapkan dalan
melnacu perkembangan usaha di UMKM, ultuk itu peningkatan pendidikan bagi UMKN
jadi sangat penting.

Pengamatan empiris (Hill, 2001; Dirlanudin, 2008)menu-njukan sistem
produksi UMKIVI menggunakan teknologi rendah dengan sistem padat karya untuk
usaha mikro dan kecil dan teknologr yang lebih maju dengan sistem yang lebih padat
modal uniuk usaha menengah. Tenaga kerja yang digunakan biasanya bekerja dengan
kemampuan yang didapat secara hlrun temurun atau dari pengalarnan bertahun-tahun
tanpa penambahan kemampuan yang berarti selarna beket'a sehingga desain produk
UMKM tidak terlalu banyak berinovasi. Dengan peningkatan kemampuan dalam
mengadopsi teknologl di harapkan mampu membawa perkembangan usaha yang
dijalarikan.

Akibat kurangnya kemampuan sumber daya manusia rnaka kecendrungan
UMKM di negara berkembang tidak mampu untuk mengeksploitasi manfaat
globalisasi sehingga sering mendapat tekanan dari produk impor karena harga produk
impor lebih murah (Anand, B, 2015). Hal ini kalau tidak disikapi dengan Uait atan
berdampak terhadap penunrnan daya jual sehingga sulit untuk mendapatkan
pasar.Secara lurlllln, sistem produksi UMKM yang tidak efisien karena penggunaan
teknologi rendah dan keperluan akan tenaga kerja yang besar. Ketidakefisienan ini
berdampak pada harga produk yang lebih mahal dari pada produk pabrik yang
diproduksi massal. Selain itu, karena produksi dilahrkan dengan teknologi rendah,
control terhadap kualitas sulit untuk dilakukan. Dari sini kita dapat melihat bahwa
persaingan dengan produk industri lain akan membunuh UMKM jika persaingan terjadi
pada produk yang tidak memiliki nilai tambah kreatif dan mampu untuk diproduksi
secara massal, contoh kasus Boyolali. Namun, untuk produk yang tidak bisa diproduksi
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secara massal dan niiai ftambah kreatif seperti mebel Jepara, persaingan tidak akanterjadi karena penambahan nilai kreatif rnembuut prro*t SMKM menjadi unik.Peningkatan kua{itas sumber daya manu.io *4.* meningkatkan inovasi dalamusaha Menurut Price et al (2ua).Inovasi ,u,gui G*onstri#l;i;; peningkatankinerja usaha, sehingga kinery'a yang baik ut ai **rruawa dampak yang baik bagipengembangan usaha'Inovasi juga aapat ai tir.gr.uiii* melalui aplikasi studi kejelianagar dapat meningkatkan aaya saing. pjddt0ffi.u"rrg"-bangkan kemampuaninovatif dalam UKM akan memuutrlrrtan p"rutin# shategis untuk para pemilikperupahaan kecil di Nigeria *hilgql. dapat meni,ngkatkan penyerapan kapasitasmereka untuk inovasi ([ssac et al, zo0l). Peningtut*n tuutitas sumberdaya manusiayang berujung pada peningkatan inovasi ,"irr"f,"plroduk yang di hasilkan akanmemacu perkembangan UMKM untuk mampu u"itatan d{am menghadapi pesaingdan kemampuan untuk 
-rnendapatkan 

pasar.. Beberapa peratihan t"t"ii-t"*ait dengair

i:l$t}fl'T;?* 
sudah di lakukan seperti packins, akuntansi au., *u,ru:emen bagi

d.Peningkatan Daya Saing produk

Paling sedikit ada empat faktot yang mempengaruhi daya saing suatu usahatermasuk UMKM' Faktor-faktor tersebut adalah anto, intemal dan eksternal suatuperusahahan baik yang dapat di ubah 
-maupun 

yang tidak. Faktor internar 1,ang dapat di

[t"tJff#;;nf,"jl,l"* pengusaha,",i"ie ?"r.i;.s,, p"*;;;;;;,, k"*u_puun

Menurut Fitriwati (2015) untuk memberdayakan UMKM diperluk.an sejumlahprasyarat yang terencana, sistematis dan menyeluruli diantaranya meliputi :l' Penciptaan iklim usaha dalam rangka *"*t.rtu-kesempatan usaha yang seluas-luasnya dan menjami, kepastian *r[" t.rgE;;;anya efisiensi ekonomi2' Pengembangan 
3i;te-1 

pencularng 
5uiru [ugi u],arw untuk rneningkatkan akses

^ surnberdaya produktil t;rutama srlmberdayu titul
3-. 

fengernbanga, kervirausahaan dan t 
"rnggurin 

kornpetitif UMKM4. pernberd av aan usaha skara mikro uTd\ ;;irsk;t6;;;;il;'-asyarakat.
Keunggulan kompetitif yang dimiliki 

"rJr, 
ur-licla dengan r..##prun davasaing bertujuan agar produk yu"frlru ti-{a\ mampu masuk mengungguri produkpesaing' Namun kemampuan uirsaLg akan di ;d;ffiietika produk yang di hasilkanUMKM mampu memenuhi keingina; pasar. Uniuk rneningkatkan daya saing perlu dij]|:m 

illlffi',Tfirl]d"t'eru'i 
r,ui ini pentint ,;tut r-"uoru,;,,tui,-,*r,; hne Ji

Ketika kelaTruan-bersaing produk sudah di miliki maka keberlanjutan dariUMKM akan dapat di pastikan ai ffiing t**pu*-o*i urraru ,rrril,*"s dapatberinovasi menghasilkan produk rr;;4 o"rg* pJiilt"* pasar. permasarahan lainyang'terkait dengan d.ava saing dan-keberlurirtur, ;il; menjangkau pelanggan ataupasax, hal ini tentu akan berkaitan d3g3l [".*puan pengelolaan pada uMKM ,dimana selama ini kita tahu bahwa utu(lrr u"r"- 
"lu-p., 

,rrrt * *"-i"rrtut jaringan

i:i[iff##'Iffi*h.dengan pasar vans secara nvata 
"rr,, 

r".p*g;*h terhadap

Membentuk j*irgT daram pemasaran bukan hal mudah bagi uMKM, hal inidapat terjadi kalau pengelolaan usatra yang dilakut*i"g. baik dan punya kemampuanuntuk menghasilkT nroatl. yang dapal o-iterima oierif,ur*, dan juga inovasi produkyang di hasilkan juga akan rneniamin tersedianya'pl.* uugi UMKM. Darammenciptakan daya saing produk p"it., kerjasama *it"r'*it UMKM dan antar sentra
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UMKM dan juga meningkatkan jaringan dengan stakeholder (Susilo, 20lO). Disamping
itu juga di perlukan pola kemitraan usatuk mencapai daya saing (Rahayu, 2010).

Keberlanjutan yang di lihat dari kemampuan daya saing di pasaran juga telah
dilakukan beberapa penelitian. Daya saing yang di ciptakan oleh UMKM bertujuan
untuk menjamin Sustainability perusahaan. Menurut hasil penelitian Daud dan yusuf
(2010) Daya saing dapat tercipta dengan rneningkatkan pengetahuan dalam
menghasilkan produk. Menurut Tefrxera, et al (2013) dimana UMKM mempunyai
campuran pengetahuan baik lokal maupun intemasional dalam mernpertahankan
jatingan akan berbeda dan merupdcan factor kunci dalam daya saing dan inovasi.
Peningkatan modal pada UMKM juga di pengaruhi oleh modal sosial. Menurut Yuliami
(2013) Tingginya modal sosial pengrajin ternyata harus diperkuat oleh kemampuan
secara terus menerus dalam jangka pardang untuk melaLrrkan interaksi dengan sumber
modal lainnya sehingga dapatmemperkuat kemandirian usaha kerajinan yang dilakukan.

Pengembangan usaha tidak h,anya dipengaruhi oleh kemarnpuan pengusaha saja
tetapi juga di pengaruhi oleh kebijakan, dimana menurut Sarma dan Siregar (2014)
Upaya pengembangan usaha di pengaruhi oleh inovasi pengusatra dan kebijakan
pemerintah yang mampu memfasilitasi usaha yang berdampak terhadap keberlanjutan
usaha, dan keberlanjutan usaha di pengaruhi oleh karakteristik peugusaha yang mampu
rnengoptimalkan produktivitasnya- Jadi secara integritas penguaha dan pemerintah
sangat di perlukan untuk pengembangan dan hasil keberlanjutan usaha ,vang di jalankan.
Menurut Sibel, A(2015) dalam mencapai daya saing dan keberlanjutan UKM perlu ada
integrasi akan akses pembiayaan dengan penggabungan implementasi praktek terbaik
stimulasi inovasi, daftar kekayaan intelektualdan meningkatkan' . tingkat
intemasionalisasi. Kemampuan peagusaha untuk dapat menghasilkan produx yang
bemilai tinggi dengan memperhatikan mutu produk dan. dan kemampuan menghasilkan
inovasi yang baru.

e. Pemasaran

Produk yang di hasilkan oleh UI\,IKM seharusnya mampu mendaptkan pasar,
agar usaha yang di jalankan dapat trerkembang dengan baik, karena pusai merupakan
muara akhir dari produk untuk bisa sampai ke konsumen. Ada be-berapa hal yang
berpengaruh dalam mendapatkan pasar UMKM seperti merek, komunikasi(Kanibir, J
al: 2014). Sebenarnya informasi pasar dapat kita peroleh dari pelanggan dan pesaing,
karena informasi ini membantu pernilik usaha mengawasi pasar UMKM (Idar, et ai:
2012). .

Untuk mencapai pasar dengan keunggulan yang kompetitif UKM seharusnya
mampu mengembangkan inovasi dalam mengembangakan produk dan layanan dengan
memperhatikan kebutuhan pelanggan (Zehir, et al: 2015, Hacioglu, et al: iOtZ'1. produk
yang di buat dengan inovasi dan kreatifitas akan membuat suatu daya tarik bagi
konsumen sehingga menciptakan peluang pasar. Selain faktor diutur dalam
meningkatkan pasar kompetitifjuga perlu diperhatikan harga yang wajar,, faktor waktu
dan jaringan yang baik terutama dengan pelanggan, pernasok dan lembaga pernerintah.

Dewasa ini dengan kernajuan teknologi informasi seperti akun media facebook,
BBM dan twitter sydah banyak yang memanfaatkan untuk sarana pemasaran produk
karena dianggap lebih cepat dan lebih efisien serta menghemat biaya. Menurut hasil
penelitian Oztamur dan Karakadilar (2014) menyebutkan kalau menggunakan akun
media sosial sebagai sarana pemasaran maka harus membuat isi di akun mesia sosial
yang kaya dengan berbagai media dan cara agar menjadi menarik untuk dilihat oleh
konsumen. Namun untuk kondisi UMKM perlu kita cennati dengan sumberdaya
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manusia yang akan memiadi operator pengelolaan a[<un atau pemasaran atau perlu
peningkatan kualitas sum-berdaya untuk mencapai hal tersebut.

Bentuk desain srnatu produk juga turut menenh.rkan terhadap pasar, produk yang
punya kemasan yang nrenarik akan mampu untuk bersaing di pasai , termasuk *er"k
dan merancang proses komunikasi untuk dapat mernasuki pu.ui internasional (Kanibir,
et al: 20L4). Untuk d4gat meningkatkan bagaimurru p"rrtirrgnya merek maka perlu
tambahan pengetahuan kepada pengusaha agir produf v*g ai hasilkan bisa masuk
pasar dan usahanya berkembang baik.

f. Lingkungan Usaha

Lingkungan usaha menjadi faktor penentu juga untuk dapat berkembangnya
UMKM, lingkungan y&:ng kondusif yang di dukung derrgan kemampuan manjemen
yang baik akan membawa kenyaman dalam berusaha sehingga produkiisa di hasilkan
dengan baik serta pasarnya tersedia untuk itu. Berdasartari frasil penelitian Apak dan
Atay (20La) UKM yang ada di Turkey dan Balkan memerlukan fungsi manjemen yang
efektif dan mampg.rnendapatkan pasar, sehingga dapat meningkatkan lineda-dan
kelansungan hidup bisnis.

Daiam mendapatkan dukungan dalam lingkumgan usaha faktor ekstemal dapat
di akui berpengaruh dalam pengaturan UMKM (Ensari, et al 2014). Faktor eksternal
memposisikan diii me,flalui implementasi strategi yang tepat dan meningkatkan
kefnampuan kompetitif"

Dalam lingkungan usaha sikap dan kemampuan wirausaha dalam mengelola
juga turut menentukan pengembangan usaha yang di jalankan, karena 3iwa'airr.
semangat wirausatra hartrs selalu ada dalam diri masing-masing wirausaha. Sikap dan
persepsi yang ada dalarn diri individu wirausaha akan mempengaruhi tingtat airi
seseorang dari kecenderungan untuk kewirausahaan yang berkelanjitan (Koe.W, et al
;20t4).

Penciptaan iingkungan bisnis -yang sesuai dengan keadaan UKM akan
mendorong untuk mempertahankan perkernbangan usahanya. Unfuk negara Slovakia
penyederhanaan hukum, transparansi pengurangan pajak dan beban administrasi,
pen,'*elesaizur pembangunail infrastruktul, dukungan i"rhudup akses keuangan akan

T"TbTto untuk pengembangan UKM ( Bondariva, Zatociova: 2014). Kalau kita
bandingkan dengan di Indonesia kalau hal itu juga bisa di efesienku, *uku tIiUKl\4
juga akan-berkembang dengan baik.

Iklim usaha sangat menentukan terhadap kelansungan usaha, ikim usatra ini
terkait dengan perizinan, Menurut Situmorang (2003). Iklim usaha yang tidak kondusif
akan menghambat terhadap perkerrbangan uMru. 

-ot"t 
karena itu peirerintah selaku

pembina terhadap UMKM harus berbenah untuk bisa memberikan kemudahan terkait
dengan perizinan, memperkuat kelernbagaan yang mendukung UMKM serta kebijakan
yang berpihak terhadap pengembangan UMKM. ringtongan usaha juga menentukan
akses terhadap kredit, seperti yang di kemukakan otetr rurniawan fiolsl fingkungan
yang kurang baik akan rnonpengaruhi UMKM dalam mandapatkan iredii. oleh sebab
itu kondisi lingkungan usaha juga perlu di perhatikan agar usaha dapat berkembang
dengan baik. - -'r--- - --

III. KESIMPULAN DAN SARAN
3.1. Kesimpulan
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Pengembangan UMKM merupakan hal yang mesti di pertahankan terkait
dengan UMKM sebagai penyangga perekonomian nasional. Usaha yang di jalankan

UMKM tidak teriepas adanya keterlibatan berbagai pihak baik dari dalam diri
wirausaha sendiri maupun lingkungan dan pemerintah, karena rnasing masing punya
peranan yang dapat membantu pengembangan UMKM. Dalam makalah ini dapat

disimpulkan bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan UMKM
dalam kegiatan usahanya diantaranya : (l) Permodalan yang merupakan kunci utama

untuk menjalankan kegiatan usaha maka perlu di tingkatkan, (2) Kualitas sumberdaya

mdnusia juga menjadi penting karena terkait dengan produk yang di hasilkan dari

inovasi yang di miliki oleh Sumber Daya Manusia serta kemampuan kinerja dalam

berusaha, (3) Peningkatan daya saing sebagai upaya untuk bisa masuk mendapatkan

pasar karena dengan daya saing yang tinggi usaha akan mampu bertahan di pasaran dan

akan dapat berkembang dengan baik, (4) Lingkungan usaha , kenyaman akan berusaha

tentu akan membawa pengaruh terhadap perkembanagn usaha karena lingkungan yang

nyaman tentu akan membawa darnpak terhadap usaha yang di jalankan baik dengan

lingkungan pesaing maupun dengan pelanggan dan pemerintah, (5) Pasar sebagai

tempat untuk transaksi jual beli, maka perlu di perhatikan cara dan waktu agar bisa

bertahan dengan baik.

3.2. Saran
' Untuk kedepannya UMKM harus dapat meningkatkan kernampuan tenaga kerja
dalam mengatasi persoalan serta membangun jaringan untuk pelnasaran. Untuk
lingkungan usaha agar kondusif pemerintah sebaikn-va memberikan kelonggaran atau
pendampingan terhadap pengurusan izin usaha dan faktor administrasi lainnya.
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